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Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, tim penulis panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-
Nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada
tim penulis, serta sholawat dan salam kepada Nabi junjungan kami
Muhammad SAW sehingga tim penulis dapat menyelesaikan Flipbook
Series Perilaku Kekerasan : Cyberbullying.

Flipbook ini disusun dengan menggunakan artificial intelegency, serta
berbagai sumber yang tercantum baik berupa penelitian maupun
buku. Flipbook ini dibuat sebagai bentuk sedikit sumbangsih
sehubungan dengan tingginya kejadian tindak kekerasan dan
mendukung transformasi layanan kesehatan primer bidang edukasi.
Flipbook ini ditulis untuk pegiat kesehatan dan masyarakat pada
umumnya. 
Terlepas dari semua itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih
ada banyak kekurangan baik dari segi susunan, kalimat maupun tata
bahasa serta isi. Oleh karena itu, dengan tangan terbuka tim penulis
menerima segala saran dan kritik dari pembaca agar kami dapat
memperbaiki flipbook ini, dapat dikirimkan ke email
yustiana.olfah@poltekkesjogja.ac.id.

Akhir kata tim penulis berharap semoga flipbook series perilaku
kekerasan tentang bullying pada anak sekolah ini dapat memberikan
manfaat maupun inspirasi gaya hidup sehat terhadap pembaca.
 

Yogyakarta, Oktober 2025
Tim Penulis
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Data cyberbullying di Indonesia menunjukkan
peningkatan kasus, terutama di kalangan remaja
dan pelajar. Beberapa penelitian dan laporan
menunjukkan bahwa cyberbullying sering terjadi di
media sosial dan platform chatting. Penyebabnya
beragam, mulai dari kurangnya literasi digital hingga
kurangnya pengawasan dari orang tua dan
lingkungan Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) mencatat ada 1.283 kasus cyberbullying yang
dilaporkan pada tahun 2021, dibandingkan dengan
tahun 2015 yang tidak ada kasus. Menurut data
yang dihimpun oleh KBR.id media sosial menjadi
platform utama terjadinya cyberbullying. UNICEF
mencatat bahwa 45% remaja Indonesia yang
disurvei pernah mengalami cyberbullying, dan
bentuk yang paling umum adalah melalui aplikasi
chatting dan penyebaran foto/video pribadi tanpa
izin. 

Kemajuan media komunikasi tidak hanya
berdampak  positif tetapi dapat juga  berdampak
negatif. Dampak positif dari internet adalah
internet sebagai media komunikasi, media
pertukaran data, media untuk mencari informasi
atau data, kemudahan memperoleh informasi,  
dan kemudahan berinteraksi dan berbisnis dalam
berbagai bidang . Sedangkan dampak negatif dari
internet dapat berupa pornografi, penipuan, bisa
membuat seseorang kecanduan dan tindakan
kejahatan internet yang lebih dikenal dengan
cyber crime dan cyberbullying.

PENDAHULUAN
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https://www.unicef.org/indonesia/media/5606/file/Bullying.in.Indonesia.pdf
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Cyberbullying terjadi ketika seseorang berulang kali melecehkan,
menghina, atau mengejek orang lain menggunakan media internet
melalui ponsel atau perangkat elektronik lainnya. Contohnya
seperti mengunggah gambar seseorang yang memalukan dan
menyebarluaskan melalui media sosial, mengirimkan ancaman
melalui pesan singkat berulang-ulang, dan menggunakan akun
palsu untuk menghina orang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Cyberbullying merupakan perilaku seseorang atau kelompok
secara sengaja dan berulang kali melakukan tindakan yang
menyakiti orang lain melalui komputer, telepon seluler, dan alat
elektronik lainnya.

Cyberbullying dapat lebih berbahaya dari bullying yang selama ini
terjadi karena penyebaran foto atau video yang sangat cepat.
Bahkan disebutkan bahwa cyberbullying adalah intimidasi yang
sering terjadi secara daring. Cyberbullying merupakan hal baru
dari perilaku bullying dengan karakteristik dan akibat yang sama.
Cyberbullying merupakan kegiatan mengirim atau mengunggah
materi yang berbahaya atau melakukan agresi sosial dengan
menggunakan internet dan teknologi lainnya. 

PENDAHULUAN
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Cyberbullying adalah penggunaan dari teknologi komunikasi
modern yang ditujukan untuk mempermalukan, menghina,
mepermainkan atau mengintimidasi individu untuk menguasai
dan mengatur individu tersebut. Cyberbullying adalah bentuk
gangguan dan penghinaan lewat dunia virtual atau dunia maya.
Dengan kata lain cyberbullying adalah perilaku bullying yang
ditransformasikan ke dunia maya. Cyberbullying ini didefinisikan
sebagai agresi yang dilakukan dengan sengaja dan berulang kali
dilakukan dalam konteks elektronik (seperti, email, blogs, pesan
instan, pesan teks) terhadap seseorang yang tidak dapat dengan
mudah membela dirinya.

Cyberbullying merupakan perlakuan kejam yang dilakukan
dengan sengaja kepada orang lain dengan mengirimkan atau
mengedarkan bahan yang berbahaya atau terlibat dalam bentuk-
bentuk agresi sosial menggunakan internet atau teknologi digital
lainnya. Cyberbullying adalah suatu tindakan yang ditujukan
kepada seseorang melalui pesan teks, email, pesan, gambar atau
video yang bertujuan untuk mengolok-olok, memaki, dan
mengancam. Cyberbullying adalah perilaku yang disengaja dan
membahayakan yang terus menerus diulang ditimbulkan melalui
penggunaan komputer, ponsel, atau perangkat elektronik lainnya. 

DEFINISI

4



5



6



Menyiksa secara psikologis 

Cyberbullying dilakukan dengan
tujuan

Terjadi di dunia maya
Cyberbullying dilakukan dengan menggunakan
sarana Teknologi informasi, seperti jejaring sosial
dan pesan teks. 

KARAKTERISTIK
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Perilaku cyberbullying yang
dilakukan berulang-ulang

Cyberbullying biasanya tidak hanya terjadi
satu kali, tapi dilakukan berulang kali, kecuali
jika itu adalah ancaman pembunuhan atau
ancaman seriur terhadap hidup seseorang.

1

2
Cyberbullying menimbulkan penyiksaan secara
psikologis bagi korbannya. Korban biasanya
mendapat perlakuan seperti difitnah/digosipkan,
penyebaran foto dan video korban dengan tujuan 
mempermalukan korban, 

3
Cyberbullying dilakukan karena pelaku memiliki
tujuan, seperti untuk mempermalukan korban,
balas dendam, mengatasi stress dari konflik yang
sedang terjadi., dan hanya untuk 
bersenang-senang. 

4



FAKTOR YANG DAPAT
MEMPERPARAH DAMPAK
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Anonimitas Pelaku
Sifat anonimitas dalam cyberbullying mempersulit
pelacakan pelaku dan memperpanjang rasa takut serta
stres korban. 

Akses Luas dan Terus Menerus
Pesan atau konten perundungan dapat disebarluaskan ke
khalayak luas dan sulit dihapus, sehingga terus menghantui
korban.



FAKTOR PENYEBAB

9

Literasi digital yang rendah
Kurangnya pemahaman tentang etika digital dan risiko
cyberbullying menjadi faktor pendorong. 

Kurangnya pengawasan
Lemahnya pengawasan dari orang tua dan lingkungan juga
berkontribusi pada meningkatnya kasus cyberbullying

Faktor psikologis
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pelaku
cyberbullying mungkin memiliki masalah kontrol diri atau
meniru perilaku yang mereka lihat di lingkungan mereka



ASPEK ASPEK
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Perilaku mengirim pesan atau gambar berisi kata-kata kasar dan
frontal di media sosial, biasanya dalam grup chat, dengan tujuan
menghina orang lain.

FLAMING

Perilaku mengirim pesan berisi kata-kata tidak sopan atau
mengganggu secara terus-menerus melalui email, SMS, atau
media sosial, yang biasanya merupakan kelanjutan dari tindakan
flaming dan dilakukan dalam bentuk saling berbalas pesan
(perang teks).

HARASSMENT

Perilaku menyebarkan keburukan seseorang di internet untuk
merusak reputasi atau nama baiknya, misalnya dengan
menyebarkan foto yang telah diedit agar korban dipermalukan dan
dinilai buruk oleh orang lain.

DENIGRATION

Perilaku berpura-pura menjadi orang lain dan mengirimkan pesan-
pesan atau status yang tidak baik. 

IMPERSONATION

Outing merupakan perilaku menyebarkan rahasia orang lain, atau
foto-foto pribadi milik orang lain. Trickery merupakan perilaku
membujuk sesorang dengan tipu daya agar mendapatkan rahasia
atau foto pribadi orang tersebut. 

OUTING AND TRICKERY

Perilaku dengan sengaja dan kejam mengeluarkan seseorang dari
grup online. 

EXCLUSION

Perilaku berulang kali mengirimkan ancaman membahayakan atau
pesan-pesan yang mengintimidasi dengan menggunakan
komunikasi elektronik

CYBERSTALKING
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DAMPAK CYBERBULLYING
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DAMPAK EMOSIONAL DAN PSIKOLOGIS
Cyberbullying dapat menimbulkan stres emosional yang
berat. Korban sering merasa sedih, malu, kehilangan
kepercayaan diri, bahkan depresi. Dalam kasus ekstrem,
tekanan yang dialami dapat memunculkan keinginan untuk
mengakhiri hidup.

DAMPAK SOSIAL
Korban cenderung menarik diri dari lingkungan, kehilangan
teman, dan merasa takut berinteraksi dengan orang lain.
Hubungan sosialnya menjadi terganggu karena rasa tidak
aman dan ketidakpercayaan terhadap sekitar.

DAMPAK AKADEMIK
Tekanan psikologis akibat cyberbullying sering
menyebabkan penurunan motivasi belajar, sulit
berkonsentrasi, hingga prestasi akademik yang menurun.
Beberapa korban bahkan memilih membolos atau
menghindari sekolah.

DAMPAK PERILAKU
Korban dapat menunjukkan perubahan perilaku negatif
seperti mencontek, kabur dari rumah, atau menggunakan
alkohol dan narkoba. Sebagian juga berpotensi menjadi
pelaku cyberbullying sebagai bentuk pelampiasan.

DAMPAK FISIK
Tekanan emosional berkepanjangan menimbulkan keluhan
fisik seperti gangguan tidur, kehilangan nafsu makan,
jantung berdebar, gangguan pencernaan, dan kelelahan.
Kondisi ini memperburuk kesejahteraan fisik maupun
mental korban.



Korban mengalami dampak emosional
Sakit hati, kecewa, dan kehilangan kepercayaan diri.

Dampak teradap kesehatan mental dan fisik
Stres, gangguan tidur, gangguan pencernaan, dan
perubahan pola makan.

Perubahan perilaku sosial
Menarik diri dari lingkungan, isolasi sosial, hingga muncul
perilaku menyakiti diri sendiri

DAMPAK NEGATIF BAGI
KORBAN DAN PELAKU
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Dampak psikologis serius
Depresi, kecemasan, rasa sakit hati, dan bahkan pikiran
untuk bunuh diri.

Pelaku terdampak
Mengalami perasaan bersalah yang berkepanjangan



DAMPAK PADA
KESEHATAN MENTAL
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Stres, Kecemasan, dan Depresi
Perundungan siber yang terus-menerus dapat
menyebabkan stres berkepanjangan, kecemasan, dan
depresi berat

Rasa Malu dan Kehilangan Kepercayaan Diri
Korban merasa terekspos, malu, dan kehilangan
kepercayaan diri karena perlakuan di dunia maya sulit
dihapus dan seringkali menargetkan kerentanan mereka,
seperti keterbatasan fisik. 

Perasaan Tidak Berdaya
Korban dapat merasa rentan, tidak berdaya, dan sulit
merasa aman.

Perasaan Terisolasi
Korban mungkin merasa terasing dan terputus dari orang
lain, yang dapat memicu perasaan kesepian. 

Gangguan Trauma Pascatrauma (PTSD)
Kondisi ini dapat muncul akibat tekanan dan trauma yang
dialami secara terus-menerus. 



DAMPAK PADA
KESEHATAN FISIK
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Masalah Pencernaan
Stres akibat cyberbullying dapat memicu masalah
pencernaan seperti sakit perut, mual, atau diare

Gangguan Makan
Korban mungkin mengalami hilang nafsu makan atau makan
berlebihan sebagai respons terhadap stres (stress eating). 

Ganggaun Tidur
Stres dan kecemasan yang intens dapat menyebabkan
masalah tidur seperti insomnia

DAMPAK PADA 
PERILAKU

Perilaku Berbahaya
Beberapa korban mungkin menunjukkan perilaku ekstrem
seperti mengonsumsi alkohol atau narkoba, bolos sekolah,
atau bahkan membawa senjata. 

Menyakiti Diri Sendiri dan Pikiran Bunuh Diri
Dalam kasus yang parah, korban dapat menunjukkan
perilaku menyakiti diri sendiri (self-harm) dan memiliki
pikiran untuk bunuh diri. 
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UPAYA PENCEGAHAN
UNTUK KORBAN BULLYING
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Membalas dengan emosi akan memperburuk situasi dan
memuaskan pelaku. 

JANGAN MERESPONS BALIK

Ambil tangkapan layar (screenshot) dari pesan atau postingan
sebagai bukti saat melaporkannya.

SIMPAN BUKTI

Berbicara dengan orang dewasa tepercaya, teman, atau konselor
untuk mendapatkan dukungan emosional

CARI DUKUNGAN

Gunakan fitur blokir akun dan laporkan konten mengganggu ke
platform terkait. 

BLOKIR DAN LAPORKAN

Kurangi frekuensi penggunaan media sosial atau batasi
sementara waktu jika merasa tidak nyaman

BATASI DIRI

Pendidikan etika komunikasi yang baik dalam bermedia sosial
untuk menanggulangi cyberbullying yang semakin parah di
kalangan remaja

Upaya pencegahan cyberbullying meliputi edukasi tentang etika
digital, keterlibatan orang tua dan guru, pengaturan privasi media
sosial, tidak merespons tindakan negatif, serta melaporkan dan
memblokir pelaku. Penting juga untuk menumbuhkan empati dan
kesadaran akan dampak tindakan online pada diri sendiri dan orang
lain. 



UPAYA MENCEGAH DIRI
MENJADI PELAKU
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Cobalah untuk memahami dan merasakan apa yang akan
dirasakan korban jika hal serupa terjadi pada mereka.

TUMBUHKAN EMPATI

Jangan menyebarkan informasi pribadi, foto, atau video orang lain
tanpa izin. 

JAGA PRIVASI

Pikirkan dampak dari unggahan, komentar, dan tindakan online
Anda terhadap orang lain. 

BERPIKIR SEBELUM POSTING



Ajarkan siswa dan anak tentang penggunaan internet yang
bertanggung jawab, etika, dan konsekuensi cyberbullying

EDUKASI TENTANG ETIKA DIGITAL

Terapkan kebijakan yang jelas tentang penggunaan perangkat
dan konsekuensi perilaku online yang tidak pantas. 

BUAT KEBIJAKAN SEKOLAH

Tunjukkan perilaku online yang positif dan bertanggung jawab. 
Untuk Platform Online 

JADILAH TELADAN

Awasi aktivitas online anak, diskusikan secara terbuka tentang
keamanan di dunia maya, dan ajak diskusi tentang cyberbullying. 

LIBTAKAN DIRI

Platform harus terus meningkatkan fitur untuk melaporkan dan
memblokir konten atau pengguna yang melanggar

PERBAIKI FITUR LAPORAN

UPAYA PENCEGAHAN
UNTUK ORANG TUA DAN GURU

21



UPAYA PENANGGULANGAN
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Pemerintah, lembaga terkait, dan masyarakat perlu bekerja
sama untuk meningkatkan literasi digital, memperketat
pengawasan, serta memberikan edukasi tentang dampak
negatif cyberbullying. 

Mengembangkan awasan yang terbuka,
kearifan, dan kreativitas sekolah 01.

Cara pandang yang tepat terhadap fungsi sekolah
akan sangat membantu anak menghadapi dan

melewati permasalahan yang mereka alami
02.

Merubah perilaku negatifnya dan mampu
mengembangkan perilaku positif 03.

Menghargai dan menghormati siswa lain, sehingga
tercipta kerukunan dan saling kerjasama04.



KEPADA SIAPA SAYA BERBICARA JIKA
SESEORANG MEM-BULLY SECARA ONLINE?

MENGAPA MELAPOR ITU PENTING? 
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1 Mencari bantuan dari seseorang yang kamu percaya

Jika merasa tidak nyaman berbicara dengan seseorang yang
kamu kenal,hubungi layanan online, kemudian memblokir
akun pelaku dan melaporkan perilaku mereka di media sosial
itu sendiri.

Mengumpulkan dan menyimpan bukti-bukti seperti pesan
dalam chatting dan screenshot postingan di media sosial.

Diidentifikasi dan dilaporkan lebih lanjut dan polisi atau
layanan darurat

2

3

4

Pelajari tentang pengaturan privasi aplikasi media sosial yang
dipergunakan

Facebook dan Instagram menyediakan fitur “Laporkan” (Report)
untuk menjaga keamanan pengguna di media sosial. Panduan
lengkap tersedia di Pusat Bantuan Facebook dan Instagram.
Pada aplikasi Twitter juga memiliki panduan khusus untuk
melaporkan perilaku yang menghina.

5

6

Berpikirlah dengan bijak sebelum memposting atau
membagikan sesuatu secara online – karena postingan itu
dapat tetap berada di internet dan dapat membahayakan serta
Jangan memberikan detail pribadi

6

https://www.facebook.com/TePSAKEMENSOS/
https://www.facebook.com/TePSAKEMENSOS/
https://www.facebook.com/TePSAKEMENSOS/


Jangan hanya diam dan tidak melakukan apa pun, tunjukan
kepedulian.4

SEBAGAI TEMAN APA YANG BISA SAYA
BANTU  UNTUK MELAPORKAN KASUS

CYBERBULLYING TERUTAMA JIKA MEREKA
TIDAK MAU MELAPORKANNYA?

24

1 Tawarkan dukungan dan bantuan

Tanyakan Mengapa tidak mau melaporkan cyberbullying?,
Bagaimana perasaan dia?, Beritahu dia bahwa tidak selalu
melaporkan secara formal, tetapi penting untuk berbicara
dengan seseorang yang dapat dipercaya dan membantu.

Bantu memikirkan apa yang dikatakan dan kepada siapa.
Dampingi jika memutuskan untuk melapor. Katakan bahwa
kamu ada untuknya dan ingin membantu.

2

3



1
Laporkan pelaku
Korban dapat melaporkan kejadian cyberbullying kepada pihak
kepolisian atau layanan darurat

APA YANG BISA
DILAKUKAN KORBAN?

25

2
Dokumentasikan bukti
Simpan semua bukti seperti screenshot atau rekaman
percakapan yang menjadi bukti terjadinya cyberbullying. 

2
Hubungi Layanan Darurat
Jika merasa dalam bahaya, segera hubungi nomor darurat
seperti polisi (110) atau ambulan (118/119). 
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HUKUM DAN PERATURAN
YANG RELEVAN
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Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas
UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
(UU ITE)

Tindakan cyberbullying yang berupa penghinaan dengan kata-kata kasar
juga bisa dijerat menggunakan pasal-pasal dalam KUHP. 

KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana)

UU tentang Perlindungan dan Penegakan Hukum Pidana dan Harta
Kekayaan. UU ini merupakan pembaruan dari UU ITE, dengan ketentuan
lebih lanjut mengenai cyberbullying. 

UU 1/ 2024

Melarang penyebaran konten yang merugikan, termasuk yang bersifat
menghina atau menyerang kehormatan seseorang di dunia maya. 

Pasal 27 UU ITE

Merinci lebih lanjut mengenai perbuatan menghina, menyerang
kehormatan, atau pencemaran nama baik melalui sistem elektronik. 

Pasal 27A dan Pasal 27B ayat (2) UU 1/2024

Pasal 45 UU ITE dan Perubahannya (misalnya Pasal 45B UU 1/2024)
Menentukan sanksi pidana bagi pelaku yang melanggar pasal-pasal
terkait cyberbullying, seperti pidana penjara atau denda

Pasal 29 UU ITE
Pasal ini dapat menjerat pelaku cyberbullying dengan ancaman hukuman
pidana penjara dan/atau denda yang lebih tinggi. 

https://www.google.com/search?rlz=1C1FKPE_idID959ID959&cs=0&sca_esv=7e05b07ddf466695&q=Undang-Undang+Nomor+19+Tahun+2016+tentang+Perubahan+atas+UU+No.+11+Tahun+2008+tentang+Informasi+dan+Transaksi+Elektronik+%28UU+ITE%29&sa=X&ved=2ahUKEwiWh6uUj6-PAxUo2DgGHXMzOXMQxccNegQIDhAB&mstk=AUtExfAx577OfKsWybaQ63zYTL810sZpN24jOLxwtenxLKDk2EXZRVovL3_9cOzlV-eaPmlvgxhLM4E1PDCkZmk3tD3h8d70GEzvbPqfForLancUuENNVOU2nrqlkj6VGcMj3tYw8xQjT889eBh80Tl8WG6eZfMQqpVMoogzBWPVdnFSo2c&csui=3
https://www.google.com/search?rlz=1C1FKPE_idID959ID959&cs=0&sca_esv=7e05b07ddf466695&q=Undang-Undang+Nomor+19+Tahun+2016+tentang+Perubahan+atas+UU+No.+11+Tahun+2008+tentang+Informasi+dan+Transaksi+Elektronik+%28UU+ITE%29&sa=X&ved=2ahUKEwiWh6uUj6-PAxUo2DgGHXMzOXMQxccNegQIDhAB&mstk=AUtExfAx577OfKsWybaQ63zYTL810sZpN24jOLxwtenxLKDk2EXZRVovL3_9cOzlV-eaPmlvgxhLM4E1PDCkZmk3tD3h8d70GEzvbPqfForLancUuENNVOU2nrqlkj6VGcMj3tYw8xQjT889eBh80Tl8WG6eZfMQqpVMoogzBWPVdnFSo2c&csui=3
https://www.google.com/search?rlz=1C1FKPE_idID959ID959&cs=0&sca_esv=7e05b07ddf466695&q=Undang-Undang+Nomor+19+Tahun+2016+tentang+Perubahan+atas+UU+No.+11+Tahun+2008+tentang+Informasi+dan+Transaksi+Elektronik+%28UU+ITE%29&sa=X&ved=2ahUKEwiWh6uUj6-PAxUo2DgGHXMzOXMQxccNegQIDhAB&mstk=AUtExfAx577OfKsWybaQ63zYTL810sZpN24jOLxwtenxLKDk2EXZRVovL3_9cOzlV-eaPmlvgxhLM4E1PDCkZmk3tD3h8d70GEzvbPqfForLancUuENNVOU2nrqlkj6VGcMj3tYw8xQjT889eBh80Tl8WG6eZfMQqpVMoogzBWPVdnFSo2c&csui=3
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Cyberbullying memberikan dampak serius terhadap kondisi
psikologis dan sosial korbannya. Korban dapat mengalami stres,
kecemasan, depresi, kehilangan kepercayaan diri, bahkan muncul
pikiran untuk bunuh diri. Beberapa kasus di Indonesia menunjukkan
bahwa tekanan sosial dan ejekan di media sosial mendorong
remaja melakukan tindakan ekstrem tersebut. Selain itu, penelitian
juga menunjukkan bahwa pelaku cyberbullying dapat mengalami
perasaan bersalah yang berkepanjangan, sehingga baik korban
maupun pelaku sama-sama terdampak secara emosional dan
mental.

Dampak cyberbullying tidak hanya terbatas pada aspek psikologis,
tetapi juga memengaruhi kesehatan fisik dan perilaku. Korban
dapat mengalami gangguan tidur, pola makan, pencernaan, hingga
penurunan prestasi belajar. Rasa takut dan malu sering membuat
korban menarik diri dari lingkungan sosial dan menolak berinteraksi
dengan orang lain. Dalam kasus berat, korban dapat melakukan
tindakan menyakiti diri sendiri. Oleh karena itu, cyberbullying perlu
ditangani secara serius karena dapat mengganggu kesejahteraan
mental dan fisik remaja secara menyeluruh.
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